NASKAH KHUTBAH JUM’AT 41

Tema: Makna Idul Fitri: Kembali Suci atau Kembali ke Dosa Lama?

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَقُولُوا قَوْلًا سَدِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan sebenar-benar takwa. Takwa yang tidak hanya terucap di lisan saat Ramadhan, tetapi takwa yang menghunjam di dalam dada dan terbukti dalam amal perbuatan di sebelas bulan lainnya.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, juga kepada keluarga beliau, para shahabat beliau, serta kepada para ulama dan mujahid fi sabilillah yang senantiasa menyebarkan dan membela agama Islam di seluruh dunia hingga akhir zaman.
Hari ini kita masih merasakan sisa-sisa suasana Idul Fitri. Baju baru mungkin sudah mulai disimpan, kue-kue lebaran mungkin sudah habis, namun ada satu pertanyaan besar yang harus kita jawab bersama: "Ke mana perginya ruh ibadah kita yang begitu membara saat Ramadhan kemarin?"
Kita melihat fenomena yang menyedihkan setiap tahunnya. Masjid yang penuh sesak saat Ramadhan, kini kembali sepi. Al-Qur'an yang rutin dibaca, kini kembali berdebu di lemari. Lisan yang dijaga dari ghibah saat puasa, kini kembali tajam mencela sesama. Apakah ini makna Idul Fitri yang sesungguhnya? Apakah kita kembali suci (fitrah), atau justru kita sedang "mudik" kembali ke kubangan dosa-dosa lama?
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Jangan sampai kita menjadi golongan orang-orang yang merugi, yang diibaratkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti orang gila yang merusak hasil kerjanya sendiri. Allah memberikan peringatan keras dalam Al-Qur'an Surah An-Nahl ayat 92:
وَلَا تَكُونُوا كَالَّتِي نَقَضَتْ غَزْلَهَا مِنْ بَعْدِ قُوَّةٍ أَنْكَاثًا تَتَّخِذُونَ أَيْمَانَكُمْ دَخَلًا بَيْنَكُمْ أَنْ تَكُونَ أُمَّةٌ هِيَ أَرْبَىٰ مِنْ أُمَّةٍ ۚ إِنَّمَا يَبْلُوكُمُ اللَّهُ بِهِ ۚ وَلَيُبَيِّنَنَّ لَكُمْ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مَا كُنْتُمْ فِيهِ تَخْتَلِفُونَ
“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu.” (QS. An-Nahl: 92)

Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini adalah perumpamaan bagi orang yang telah melakukan amal kebaikan (seperti ibadah di bulan Ramadhan) dengan susah payah, namun kemudian merusaknya kembali dengan kemaksiatan dan kelalaian setelahnya. Ibarat memintal benang menjadi kain yang indah selama sebulan penuh, lalu di bulan Syawal kain itu kita robek-robek kembali menjadi benang kusut. Sungguh, itu adalah pekerjaan yang sia-sia.

Makna Idul Fitri adalah al-'audu ilal fitrah (kembali kepada kesucian). Tanda diterimanya amal ibadah Ramadhan adalah ba'dahu khairun min qablihi (kondisi setelahnya lebih baik dari sebelumnya). Jika setelah Ramadhan kita justru lebih buruk atau kembali bermaksiat, maka kita patut menangis dan khawatir, jangan-jangan puasa kita hanya menghasilkan lapar dan dahaga saja.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan pedoman agar kita tidak kembali ke dosa lama, yaitu dengan menjaga konsistensi (istiqamah) walau sedikit. Dalam sebuah hadits shahih riwayat Imam Muslim, Nabi bersabda:
عَنْ عَائِشَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سُئِلَ أَيُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ إِلَى اللَّهِ قَالَ أَدْوَمُهُ وَإِنْ قَلَّ
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya: "Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab: "Amalan yang dikerjakan secara terus-menerus (istiqamah) meskipun sedikit." (HR. Muslim, No. 783)
Hadits ini mengajarkan kita untuk realistis. Mungkin kita tidak bisa shalat malam full seperti saat tarawih, atau khatam Al-Qur'an sebanyak saat Ramadhan. Namun, jangan tinggalkan sama sekali! Jika tidak bisa satu juz sehari, bacalah satu halaman. Jika tidak bisa 11 rakaat witir, kerjakanlah 3 rakaat atau minimal 1 rakaat sebelum tidur. Yang Allah nilai adalah keistiqamahan kita menjaga hubungan dengan-Nya.
Jamaah yang dimuliakan Allah,
Ingatlah bahwa musuh kita, syaitan, yang mungkin terbelenggu saat Ramadhan, kini telah lepas dan siap menyerang kita dengan tipu daya yang lebih dahsyat. Barangsiapa yang beribadah hanya karena Ramadhan, maka Ramadhan telah pergi. Namun barangsiapa yang beribadah karena Allah, sesungguhnya Allah itu Maha Hidup dan tidak pernah mati.

Allah menjanjikan kemuliaan dan ketenangan hati bagi mereka yang mampu mempertahankan keimanan setelah momentum ibadah berlalu. Allah berfirman dalam Surah Fushilat ayat 30:

إِنَّ الَّذِينَ قَالُوا رَبُّنَا اللَّهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوا تَتَنَزَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلَائِكَةُ أَلَّا تَخَافُوا وَلَا تَحْزَنُوا وَأَبْشِرُوا بِالْجَنَّةِ الَّتِي كُنْتُمْ تُوعَدُونَ

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka (istiqamah), maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: ‘Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu’.” (QS. Fushilat: 30)

Ayat ini adalah kabar gembira bagi kita yang mau berjuang melawan hawa nafsu pasca-Ramadhan. Malaikat akan datang menenangkan hati kita, menghilangkan rasa takut akan masa depan dan kesedihan akan masa lalu.
Lalu, bagaimana jika kita merasa berat? Bagaimana jika godaan dosa lama itu datang kembali? Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan peringatan sekaligus motivasi agar kita tidak menjadi orang yang "mantan ahli ibadah".
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرِو بْنِ الْعَاصِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ قَالَ لِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَا عَبْدَ اللَّهِ لَا تَكُنْ مِثْلَ فُلَانٍ كَانَ يَقُومُ اللَّيْلَ فَتَرَكَ قِيَامَ اللَّيْلِ
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadaku: "Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti Si Fulan. Dulu dia rajin shalat malam, namun kemudian dia meninggalkan shalat malam tersebut." (HR. Bukhari No. 1152 dan Muslim No. 1159)
Hadits ini adalah tamparan keras bagi kita. Jangan sampai nama kita disebut sebagai orang yang "dulu rajin ke masjid", "dulu rajin baca Quran", "dulu rajin sedekah", tapi sekarang berhenti total.
Sebagai solusi agar kita tetap dalam kesucian fitrah dan tidak kembali ke dosa lama, mari kita lakukan dua hal sederhana:

Pertama, Ikuti keburukan dengan kebaikan. Kita manusia biasa yang pasti pernah tergelincir. Jika pasca lebaran ini kita melakukan dosa, segera hapus dengan istighfar dan amal sholeh.
Kedua, Jagalah lingkungan pergaulan. Berkumpullah dengan orang-orang yang mengingatkan kita pada akhirat, bukan yang hanya mengajak pada hura-hura duniawi.

Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk merawat hasil didikan Ramadhan, sehingga Idul Fitri benar-benar menjadi titik balik menuju kesalehan yang permanen, bukan sekadar ritual tahunan tanpa makna.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ

KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ

Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,21

Pada khutbah yang kedua ini, marilah kita perbaharui niat kita. Inti dari pesan khutbah hari ini adalah tentang Istiqamah. Jangan biarkan kain tenun ibadah yang sudah kita pintal selama 30 hari Ramadhan, kita urai kembali menjadi benang kusut kemaksiatan. Idul Fitri adalah "Garis Start" untuk kehidupan yang lebih baik, bukan "Garis Finish" untuk berhenti beribadah.

Tanda kesuksesan Ramadhan bukanlah baju baru yang mahal, melainkan akhlak yang semakin mulia dan ibadah yang semakin terjaga. Mari kita pertahankan shalat berjamaah kita, interaksi kita dengan Al-Qur'an, dan kedermawanan kita. Sekecil apapun, asalkan terus menerus, itu dicintai oleh Allah.
Marilah kita tundukkan kepala dan hati kita, bermunajat kepada Allah Dzat Yang Maha Membolak-balikkan hati, agar kita ditetapkan dalam ketaatan hingga ajal menjemput.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ
Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, dosa guru-guru kami, dan dosa seluruh kaum muslimin. Terimalah amal ibadah kami selama bulan Ramadhan yang lalu, dan janganlah Engkau jadikan Ramadhan tahun ini sebagai Ramadhan terakhir bagi kami.
اللَّهُمَّ يَا مُقَلِّبَ الْقُلُوبِ ثَبِّتْ قُلُوبَنَا عَلَى دِينِكَ وَيَا مُصَرِّفَ الْقُلُوبِ صَرِّفْ قُلُوبَنَا عَلَى طَاعَتِكَ
Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami di atas agama-Mu. Wahai Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami untuk senantiasa taat kepada-Mu. Jauhkanlah kami dari kembali kepada kebiasaan buruk dan dosa-dosa lama setelah Engkau sucikan kami di bulan Ramadhan.
رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
اللَّهُمَّ اجْعَلْ جَمْعَنَا هَذَا جَمْعًا مَرْحُومًا، وَتَفَرُّقَنَا مِنْ بَعْدِهِ تَفَرُّقًا مَعْصُومًا، وَلَا تَجْعَلْ فِينَا وَلَا مِنَّا وَلَا مَعَنَا شَقِيًّا وَلَا مَحْرُومًا
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
